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Abstrak  

 
Kinerja organisasi terbentuk melalui keefektifan kerja tim. Peran penting pencapaian keefektifan kerja 
tim dibentuk salah satunya adalah dengan menggunakan fleksibilitas teknologi. Penelitian ini berfokus 
untuk menganalisis peran penting adaptasi dan kecakapan dalam memediasi pengaruh fleksibilitas 
teknologi terhadap keefektifan kerja tim. Penelitian mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jumlah sampel sebanyak 114 responden. Kriteria responden adalah individu yang bekerja dalam sebuah 
tim akuntansi. Pemilihan sampel didasarkan atas kriteria individu yang bekerja dalam bidang akuntansi 
membutuhkan kolaborasi koordinasi dan pengambilan keputusan bersama,, sehingga dituntut untuk 
mampu bekerja dalam tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi dan kecakapan terbukti 
memediasi secara penuh pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap keefektifan tim. Adaptasi dan 
kecakapan berpengaruh secara langsung terhadap keefektifan tim. Dapat disimpulkan adaptasi dan 
kecakapan adalah faktor penting yang dalam organisasi, sehingga dibutuhkan untuk mempertahankan 
dan mendorong keefektifan kerja tim. Implikasi penelitian adalah organisasi diharapkan menciptakan 
kemampuan adaptasi dan kecakapan kerja dengan pelatihan yang terjadwal secara konsisten untuk 
membentuk keefektifan tim. 
 
Kata Kunci: Fleksibilitas Teknologi; Adaptasi Kerja; Kecakapan Kerja; Keefektifan Tim 

 
Abstract  

 
Organizational performance is formed through the teamwork effectiveness. One of the important roles in 
achieving team effectiveness is by using technology flexibility. This study focuses on analyzing the 
important role of adaptability and skill in mediating effect of technological flexibility on the team 
effectiveness. The study used a quantitative approach with a total sample of 114 respondents. The 
criteria for respondents are individuals who work in an accounting team. The sample selection was based 
on the criteria of individuals who work in the accounting, requiring collaboration, coordination and joint 
decision making, hence they are required to be able to work in teams. The results showed that 
adaptability and employee skill were fully mediate the effect of technology flexibility on team 
effectiveness. Adaptability and employee skill directly affect team effectiveness. It can be concluded that 
adaptability and skills are important factors in the organization. The research implication is that 
organizations are expected to create adaptability and work skills with consistently scheduled training to 
build team effectiveness. 
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PENDAHULUAN   

Sebuah organisasi yang memiliki keefektifan kerja Dapat mempergunakan 

sumber daya dengan optimal. Sumber daya dalam organisasi dapat berupa sumber 

daya manusia maupun infrastruktur yang menunjang pekerjaan dalam suatu institusi. 

Peran penting keefektifan dalam manajemen adalah melakukan tindakan yang tepat 

dengan sumber daya yang memadai, sehingga target dalam suatu organisasi dapat 

dicapai. Pada manajemen, perencanaan, pengorganisasian, hingga pengawasan adalah 

prinsip-prinsip dasar yang diimplementasikan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dinamika dalam organisasi saat ini adalah pencapaian kinerja membutuhkan 

keefektifan pekerjaan yang tidak hanya dilakukan oleh satu orang pegawai (Fisher et 

al., 2016). Pencapaian kinerja dilakukan oleh sekelompok pegawai yang berkolaborasi 

dalam membentuk kinerjanya, sehingga suatu organisasi memiliki pencapaian melalui 

keefektifan. Peran penting keefektifan adalah menciptakan sumber daya yang efisien, 

sehingga suatu organisasi dapat mencapai tujuannya dengan optimal. Pada era saat ini 

individu memerlukan kerjasama dan kolaborasi dengan individu yang lain dalam suatu 

organisasi untuk membentuk pencapaian kinerja yang diharapkan. Pencapaian kinerja 

dilakukan dengan membentuk terlebih dahulu keefektifan kerja tim, sehingga 

kolaborasi dan kerjasama memiliki kontribusi positif dalam organisasi. Dinamika 

organisasi saat ini tidak hanya terkait dengan kolaborasi kelompok namun dengan 

fleksibilitas teknologi yang semakin berkembang pengembangan teknologi yang 

dinamis dan cepat membutuhkan suatu adaptasi dan keahlian dalam mengoperasikan 

untuk dipergunakan dalam melakukan pekerjaan. Suatu organisasi yang memiliki 

kolaborasi individu untuk membentuk keefektifan tim dengan dilandasi oleh teknologi 

akan membentuk suatu organisasi yang berdaya saing (M. Liu et al., 2012). 

Spesifikasi pekerjaan dan dinamika teknologi saat ini membantu keefektifan 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Beberapa riset telah dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat membentuk keefektifan kerja tim dalam 

suatu organisasi salah satunya disebabkan oleh teknologi yang fleksibel. Pekerjaan 

yang didorong oleh penggunaan teknologi memerlukan pengoperasian yang dilakukan 

oleh orang yang tepat, sehingga membutuhkan keterampilan yang memadai. Peran 

penting penggunaan teknologi adalah menciptakan keaktifan kerja, sehingga 

pencapaian-pencapaian untuk memperoleh kinerja dapat dilakukan secara optimal. 

Salah satu kriteria dalam bidang akuntansi adalah dapat bekerja sama dalam sebuah 

tim, sehingga keefektifan kerja tim adalah salah satu penentu dalam keberhasilan 

pencapaian kinerja organisasi (Wang et al., 2014). Pencapaian dalam bidang akuntansi 

membutuhkan kolaborasi dan kerjasama antar individu untuk menyelesaikan 

pekerjaan, sehingga mempermudah penyelesaian dengan koordinasi antar pihak. 

Koordinasi tersebut membutuhkan teknologi yang fleksibel untuk dapat mengerjakan 

tugas-tugas yang sesuai dengan job description. Penelitian ini mengelaborasi secara 

mendalam dalam tim akuntan dalam suatu organisasi. Penelitian yang mengelaborasi 
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keefektifan kerja tim dapat ditinjau dari berbagai aspek salah satunya adalah teknologi 

(Hassan et al., 2015). Peran penting teknologi untuk menghubungkan antar individu 

dan menggabungkan pekerjaan yang dapat dikolaborasikan untuk membentuk suatu 

kinerja organisasi dalam bidang akuntansi keefektifan kerja tim dapat dibentuk dengan 

penggunaan teknologi yang tepat guna (Mariani et al., 2019), sehingga masing-masing 

sumber daya manusia dan individu memahami dengan baik peran dalam penggunaan 

teknologi untuk membentuk suatu kinerja. Pembagian tugas yang jelas, sehingga setiap 

individu dapat melaksanakan tugasnya dengan fleksibilitas teknologi adalah faktor 

yang penting dalam menentukan keefektifan kerja tim. Suatu tim tidak dapat dibentuk 

ketika terdapat overlapping yang menjadikan sumber daya organisasi si tidak optimal. 

Peran pembagian kerja sebagaimana job description dan job specification dengan 

ditunjang oleh teknologi dan adaptasi serta kecakapan dalam mempergunakan 

teknologi untuk pekerjaan menunjang keberhasilan organisasi. Optimalisasi sumber 

daya manusia yang didasarkan pada job specification dan job description membentuk 

sumber daya manusia yang memiliki spesialisasi dalam bidangnya masing-masing. 

Penelitian yang menghubungkan fleksibilitas teknologi dengan menganalisis adaptasi 

dan kecakapan belum banyak dilakukan, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi peran adaptasi dan kecakapan penggunaan teknologi yang memediasi 

pengaruh fleksibilitas teknologi dan pengaruhnya terhadap keefektifan kerja tim. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Keefektifan kerja tim dibentuk dengan adanya beberapa faktor yang mendukung 
kesuksesan kerja tim. Terdapat empat kondisi dasar yang membentuk keberhasilan 
sebuah tim yaitu interdependensi, kepemimpinan, pengambilan keputusan bersama, 
dan pengaruh yang sama (Buljac-Samardzic et al., 2020). Penelitian ini berfokus pada 
beberapa aspek yang membentuk keberhasilan tim yaitu pengambilan keputusan 
bersama interdependensi dan pengaruh yang setara. Empat faktor tersebut dielaborasi 
dalam penelitian dengan melibatkan teknologi sebagai pendukung keberhasilan suatu 
tim dengan mempergunakan keefektifan tim sebagai bagian penting dalam organisasi 
yang dicapai. Penggunaan teknologi adalah faktor yang penting untuk mempengaruhi 
kesetaraan pengambilan keputusan serta interdependensi pekerjaan (Tafti et al., 
2013). Penelitian ini mengelaborasi secara mendalam keahlian dari sumber daya 
manusia dan individu yang terdapat dalam suatu tim untuk membentuk keefektifan 
suatu tim dalam organisasi (Channar et al., 2015; Paolucci et al., 2018). Peran penting 
keefektifan tim adalah dalam menghadapi suatu permasalahan di organisasi dapat 
dilakukan koordinasi dan pemecahan masalah secara bersama-sama. Pemecahan 
masalah tersebut membutuhkan adanya interdependensi serta koordinasi kolaborasi 
dan pengaruh yang setara. Masing-masing dari anggota organisasi dapat menggunakan 
teknologi untuk mengambil suatu keputusan secara bersama-sama dalam mencapai 
suatu target dalam organisasi. Pencapaian dalam suatu organisasi membutuhkan 
adanya komitmen dari masing-masing anggota organisasi yang terdelegasikan dalam 
suatu tim. Penelitian ini memiliki empat variabel yang terdiri atas pengaruh langsung 
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maupun pengaruh tidak langsung terhadap keefektifan kerja tim. Berikut adalah uraian 
dari pengembangan hipotesis penelitian. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Fleksibilitas Teknologi terhadap Adaptasi  

Fleksibilitas teknologi adalah bagian dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja dari 
anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan job description. Peran 
fleksibilitas teknologi adalah dapat dipergunakan untuk membantu pekerjaan, 
sehingga mudah diselesaikan secara fleksibel. Fleksibilitas teknologi membantu 
penyelesaian pekerjaan Apabila seseorang pegawai mengalami kesulitan. Teknologi 
adalah bagian dari kemampuan komputer untuk membantu proses teknis maupun 
metode pekerjaan. Fleksibilitas teknologi adalah bentuk kemampuan untuk 
meningkatkan peran dalam mempengaruhi pekerjaan pegawai (Enrique et al., 2021). 
Proses pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan secara manual ataupun dengan 
memanfaatkan teknologi. Pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan secara manual sulit 
untuk beradaptasi dengan tantangan dan dinamika pekerjaan. Eksistensi suatu 
teknologi berpengaruh terhadap kemampuan beradaptasi seseorang untuk 
meningkatkan kinerjanya. Kemampuan adaptasi adalah suatu cara yang diperoleh 
untuk menyesuaikan dengan lingkungan kerja. Suatu lingkungan kerja dengan adanya 
teknologi yang baru, oleh karena itu, karyawan dituntut untuk menyesuaikan dengan 
kemampuan dalam mengoperasikan teknologi tersebut (Sony & Mekoth, 2019). 
Perilaku seseorang ketika dihadapkan pada suatu teknologi adalah berupaya untuk 
melakukan adaptasi, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan dengan bantuan 
teknologi tersebut. Perilaku terkait dengan kemampuan beradaptasi ditentukan oleh 
fleksibilitas teknologi dalam proses pekerjaan. 
H1: Fleksibilitas teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptasi 
 
Pengaruh Fleksibilitas Teknologi terhadap Kecakapan 
Perilaku dalam mempergunakan Teknologi memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi kecakapan untuk mengoperasikan fleksibilitas teknologi. Teknologi 
pada dasarnya ditujukan untuk membantu pekerjaan, sehingga dapat terselesaikan 
secara efektif dan efisien (Memon, 2014). Teknologi mempermudah peran anggota 
organisasi dalam menyelesaikan target yang dituju, sehingga organisasi memperoleh 
kinerja yang lebih baik. Pengoperasian teknologi membutuhkan kecakapan, sehingga 
memudahkan dalam melaksanakan pekerjaan (Fullerton & Ness, 2010). Tidak adanya 
kecakapan dalam mengoperasikan teknologi menyebabkan adanya teknologi 
mengurangi nilai kemudahan, sehingga menyebabkan kesulitan. Kecakapan adalah 
aspek penting dalam mengoperasikan teknologi, sehingga apabila seseorang pegawai 
tidak memiliki kecakapan maka hambatan dengan adanya teknologi semakin besar. 
Ketika seorang pegawai kesulitan mengoperasikan teknologi maka menguras waktu, 
sehingga tugas yang diberikan tidak dengan mudah terselesaikan (Benitez et al., 2018). 
Fleksibilitas teknologi adalah suatu proses untuk melakukan pekerjaan secara fleksibel 
artinya pekerjaan dapat diselesaikan berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Peran 
penting fleksibilitas dalam mempengaruhi kecakapan adalah pekerjaan dapat 
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dilakukan sesuai dengan waktu yang terjadwal, sehingga tidak dilakukan secara terus-
menerus yang mengurangi beban kerja dan kebosanan. Pencapaian organisasi 
ditentukan oleh kecakapan dalam mengoperasikan teknologi serta kemampuan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
H2: Fleksibilitas teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecakapan 
 
Pengaruh Fleksibilitas Teknologi terhadap Keefektifan Tim 
Teknologi merupakan alat untuk memudahkan koordinasi menjalankan aktivitas 
pekerjaan dalam suatu tim. Fleksibilitas Teknologi akan berpengaruh pada keefektifan 
kerja tim, sehingga terdapat koordinasi yang terarah dan menjadikan target dalam 
pekerjaan dapat terselesaikan. Peranan teknologi yang fleksibel akan memudahkan 
koordinasi, sehingga pekerjaan dapat dilakukan untuk menuntaskan target yang ingin 
dicapai dalam suatu pekerjaan. Teknologi adalah aspek penting dalam proses 
melaksanakan aktivitas kerja dalam mendukung peranan seluruh aspek sumber daya 
manusia yang terlibat dalam tim (Mehta & Mehta, 2018). Pencapaian keefektifan 
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek salah satunya adalah 
fleksibilitas dalam melaksanakan pekerjaan. Teknologi yang fleksibel akan 
mempermudah penyelesaian suatu pekerjaan yang bisa dilakukan dari manapun, 
sehingga seluruh anggota organisasi dalam suatu tim dapat berkoordinasi meskipun 
tidak berada dalam suatu ruang yang sama. Peran penting teknologi adalah 
menyatukan dan koordinasi, sehingga terdapat keefektifan kerja yang ditunjukkan dari 
kemudahan dalam berkomunikasi (Xue et al., 2011). Komunikasi adalah aspek yang 
penting dalam proses pengembangan dalam pencapaian target yang telah 
direncanakan, sehingga proses dalam mencapai tujuan dapat dilakukan koordinasi 
melalui teknologi yang telah tersedia dalam suatu organisasi. Peran tim yang efektif 
adalah dapat mencapai tujuan secara bersama-sama dengan cara yang efisien, 
sehingga dapat menyelesaikan target secara holistik. 
H3: Fleksibilitas teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keefektifan tim 
 
Pengaruh Adaptasi terhadap Keefektifan Tim 
Beradaptasi adalah suatu proses untuk menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 
dalam organisasi termasuk pemanfaatan teknologi untuk memudahkan pekerjaan. 
Teknologi akan berkembang seiring dengan penemuan dan invensi baru, sehingga 
menyempurnakan temuan yang telah ada sebelumnya. Peran penting adaptasi adalah 
memudahkan dalam mengoperasikan suatu teknologi, sehingga dalam suatu organisasi 
dan tim dapat mencapai keefektifan (Breuer et al., 2016). Pencapaian suatu organisasi 
adalah dengan mempergunakan seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 
secara bersama-sama. Pencapaian organisasi yang melibatkan banyak pihak dapat 
didelegasikan dalam suatu kelompok kecil yang disebut sebagai tim. Pencapaian 
organisasi melalui kelompok kecil akan lebih mempermudah dalam memberikan target 
dan lebih efektif. Kemampuan beradaptasi adalah faktor penting untuk mencapai 
target yang telah diberikan dalam kelompok kecil pada suatu organisasi (Phina et al., 
2018). Peran penting organisasi adalah dengan memberikan seluruh sumber daya 
dalam institusi, sehingga setiap anggota organisasi dapat beradaptasi dengan 
mempergunakan teknologi. salah satu faktor esensial dalam pencapaian keefektifan 
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tim adalah penggunaan teknologi. Pembaharuan yang terdapat dalam teknologi adalah 
suatu keniscayaan, sehingga kebaruan tersebut akan mempermudah proses 
penggunaan serta meningkatkan kinerja teknologi dalam suatu organisasi. Adaptasi 
terhadap pembaruan serta perubahan teknologi adalah faktor penting untuk 
menciptakan keefektifan (Cullen et al., 2014). Adanya pembaruan teknologi akan 
berpengaruh pada keefektifan tim yang lebih baik. Adaptasi terhadap pembaruan 
teknologi memiliki peranan penting dalam menentukan keefektifan kerja tim dalam 
mencapai target yang telah direncanakan dalam suatu organisasi. 
H4: Adaptasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keefektifan tim 
 
Pengaruh Kecakapan terhadap Keefektifan Tim 
Keterampilan dalam mengoperasikan teknologi berkaitan erat dengan kecakapan 
anggota organisasi. Ketika seseorang memiliki kecakapan dalam mengoperasikan 
teknologi maka berpengaruh terhadap keefektifan tim. Koordinasi yang dilakukan 
melalui kecakapan keterampilan serta kemampuan dalam mengoperasikan teknologi 
akan memiliki peranan penting dalam menentukan komunikasi yang efektif antar 
anggota organisasi. Sebuah tim yang tersusun atas individu yang memiliki kemampuan 
dalam mengoperasikan teknologi akan mempermudah pelaksanaan pekerjaan yang 
sesuai dengan target (Liu et al., 2020). Perencanaan yang didasarkan pada analisis 
sumber daya manusia dengan memperhatikan komposisi  tim akan memiliki 
keefektifan pada suatu organisasi. Kecakapan merupakan keterampilan yang dilakukan 
untuk mengoperasikan teknologi, sehingga mempermudah pelaksanaan pekerjaan. 
Kemampuan dalam mengoperasikan teknologi dan didukung oleh pengetahuan 
berpengaruh terhadap keefektifan tim (Chung & Jackson, 2013). Koordinasi dan 
komunikasi adalah faktor penyusun dalam suatu keefektifan, sehingga ketika 
koordinasi dan komunikasi dapat dilakukan dengan teknologi yang lebih fleksibel dan 
individu dalam suatu organisasi dapat mengoperasikannya dengan cakap maka 
terbentuklah suatu tim yang efektif. Peran penting suatu tim yang efektif adalah 
mencapai kinerja organisasi sesuai dengan target yang telah ditetapkan (Popaitoon & 
Siengthai, 2014). Efektif adalah faktor utama yang dapat dilakukan oleh organisasi 
untuk membentuk suatu institusi yang memiliki kinerja unggul. 
H5: Kecapakapan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keefektifan tim 
 
Peran Adaptasi dalam Memediasi Pengaruh Fleksibilitas Teknologi Terhadap 
Keefektifan Tim 
Proses adaptasi dalam melaksanakan pekerjaan dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang telah ditargetkan. Dalam penyelesaian pekerjaan di bidang akuntansi 
membutuhkan kerja tim yang Solid, sehingga dapat menyelesaikan tugas yang telah 
ditargetkan. Penyelesaian tugas tidak hanya dilakukan oleh individu melainkan 
membutuhkan adanya kerja kelompok tim yang didukung oleh teknologi. Fleksibilitas 
teknologi adalah kemampuan teknologi untuk bertindak secara fleksibel dalam 
membantu penyelesaian pekerjaan (Soltantabar et al., 2011). Ketika suatu teknologi 
dapat dimanfaatkan secara fleksibel maka penyelesaian pekerjaan akan lebih mudah. 
Kemampuan teknologi dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam bidang 
akuntansi, sehingga kerja tim menjadi lebih efektif. Proses penyelesaian pekerjaan 
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membutuhkan adanya fleksibilitas teknologi, sehingga individu yang melaksanakan 
pekerjaan membutuhkan adanya adaptasi yang dapat mengoperasikan suatu teknologi 
menjadi lebih efisien dan efektif (Peter & Dalla Vecchia, 2021). Proses penyelesaian 
pekerjaan membutuhkan adaptasi karena teknologi yang dipergunakan fleksibel 
artinya teknologi tersebut dapat menyelesaikan berbagai bidang pekerjaan dan 
menyesuaikan, sehingga dibutuhkan adanya adaptasi bagi individu yang bersangkutan. 
Fleksibilitas berkaitan dengan kemampuan menyesuaikan dengan pekerjaan yang akan 
diselesaikan, sehingga dibutuhkan adanya suatu adaptasi yang akan berpengaruh pada 
keefektifan tim. Suatu tim yang efektif adalah menyelesaikan pekerjaan dengan tuntas 
dan menggunakan sumber daya yang efisien Ketika suatu tim dapat menyelesaikan 
dengan sumber daya yang paling minimal maka pekerjaan dapat dilakukan secara 
efektif (Fullerton & Ness, 2010). Ketuntasan dan ketepatan penyelesaian pekerjaan 
adalah suatu kunci, sehingga dengan adanya suatu adaptasi dapat berpengaruh pada 
efektif and kerja tim. Penyelesaian pekerjaan dalam bidang akuntansi tidak dapat 
dilakukan oleh seorang individu melainkan perlunya adanya kerjasama yang dapat 
menunjang ke terselesaikan dan pencapaian target yang telah ditetapkan. Kemampuan 
dalam mengoperasikan teknologi serta adaptasi yang dipergunakan untuk menunjang 
pekerjaan kelompok berpengaruh terhadap keefektifan tim (Indriastuti & Fachrunnisa, 
2021). 
H6: Adaptasi memediasi pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap keefektifan tim 
 
Peran Kecakapan dalam Memediasi Pengaruh Fleksibilitas Teknologi Terhadap 
Keefektifan Tim 
Peran keterampilan dalam mempergunakan teknologi memiliki pengaruh terhadap 
keefektifan tim. Suatu pekerjaan yang dilakukan dengan terkoordinasi dengan bantuan 
Teknologi akan lebih mempermudah komunikasi dalam suatu tim. Komunikasi yang 
efektif terbentuk melalui suatu teknologi yang dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Peran penting komunikasi adalah menjalin kerjasama serta kesepahaman antar 
anggota dalam suatu kelompok, sehingga menemukan suatu pola komunikasi yang 
efektif (Kellogg, 2021). Keefektifan kerja tidak hanya dicerminkan dengan adanya 
komunikasi melainkan tercapainya kinerja yang diharapkan peserta target dalam 
sebuah tim. Keterampilan adalah suatu bentuk kecakapan dalam mengoperasikan 
teknologi dalam membentuk keefektifan kerja tim. Seorang yang cakep akan memiliki 
keterampilan operasional dalam melakukan suatu tindakan yang dapat memanfaatkan 
teknologi secara optimal. Pemanfaatan teknologi yang menjadi dasar peningkatan 
kinerja memiliki peran dalam menentukan keefektifan kerja tim (Novitasari et al., 
2020). Penelitian terdahulu telah mengemukakan bahwa terdapat suatu pengaruh 
dalam kecakapan terhadap keefektifan tim. Penelitian terdahulu telah mengelaborasi 
bahwa dalam fleksibilitas teknologi peran penting kecakapan dalam mengoperasikan 
adalah aspek yang esensial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kecakapan 
dalam memediasi pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap keefektifan tim. 
H7: Kecakapan memediasi pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap keefektifan tim 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual  

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis variabel 

fleksibilitas teknologi, adaptasi, kecakapan, dan keefektifan tim. Penelitian dilakukan 

pada tim yang melakukan pekerjaan dalam bidang akuntansi. Pekerjaan dalam bidang 

akuntansi dipilih karena pekerjaan tersebut tidak dapat diselesaikan oleh individu, 

namun perlu adanya koordinasi dalam suatu tim untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan bantuan teknologi. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling dengan kriteria bahwa telah bekerja dalam bidang akuntansi dan memiliki 

tim dalam penyelesaian pekerjaan (Hair et al., 2014). Jumlah sampel yang terlibat 

dalam penelitian sebanyak 114 individu yang bekerja dalam bidang akuntansi. 

 

HASIL PENELITIAN  

Pada hasil penelitian disajikan hasil uji validitas, relibilitas, dan uji hipotesis. Tabel 1 

menunjukkan hasil uji validitas dan relibilitas  

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator 
Korelasi 
Pearson 

Cronbach Alpha 

Fleksibilitas 
Teknologi 

FT1 0,673** 

0,842 
FT2 0,655** 

FT3 0,712** 

FT4 0,613** 

Adaptasi 

AD1 0,641** 

0,807 AD2 0,723** 

AD3 0,692** 

Kecakapan KC1 0,647** 0,796 
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KC2 0,711** 

KC3 0,714** 

Keefektifan Tim 

KT1 0,761** 

0,812 
KT2 0,662** 

KT3 0,608** 

KT4 0,633** 

Keterangan: **signifikan pada 0,01 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji validitas telah memenuhi seluruh indikator, 

sehingga indikator yang dipergunakan dalam penelitian telah mencerminkan derajat 

pengukuran yang merepresentasikan variabel yang diteliti. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria cronbach Alpha, yaitu 

>0,7. Hasil pengujian mengindikasikan bahwa seluruh variabel yang dipergunakan 

dalam penelitian dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate S.E. C.R. P 

Fleksibilitas -> Adaptasi  ,314 ,078 4,009 *** 

Fleksibilitas -> Kecakapan ,285 ,085 3,367 *** 

Adaptasi -> Keefektifan Tim ,348 ,070 4,996 *** 

Kecakapan -> Keefektifan Tim ,316 ,065 4,890 *** 

Fleksibilitas -> Keefektifan Tim -,002 ,065 -,029 ,977 

 

Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa fleksibilitas teknologi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap adaptasi (α= 4,009, sig=0,001). Fleksibilitas teknologi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecakapan (α= 3,367, sig=0,001). 

Fleksibilitas teknologi tidak berpengaruh terhadap keefektifan tim (α= -0,029, 

sig=0,977). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keefektifan tim (α= 4,996, sig=0,001). Hasil pengujian 

mengindikasikan bahwa kecakapan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keefektifan tim (α= 4,890, sig=0,001). Berdasarkan pengujian pengaruh langsung 

diperlukan adanya pengujian mediasi dengan mempergunakan sobel test. Hasil 

pengujian sobel test dapat diketahui bahwa adaptasi memediasi secara penuh 

pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap keefektifan tim (α= 4,170, sig=0,001). 

Pengujian sobel test turut membuktikan bahwa kecakapan memediasi secara penuh 

pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap keefektifan tim (α= 3,634, sig=0,001). 
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PEMBAHASAN  

Pengaruh Fleksibilitas Teknologi terhadap Adaptasi  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas Teknologi memiliki pengaruh 
terhadap adaptasi. Suatu teknologi yang fleksibel akan memiliki peranan dalam 
menentukan penyesuaian pada anggota organisasi dalam mempergunakannya. 
Fleksibilitas teknologi berkaitan dengan training beserta tata cara penggunaan, 
sehingga adanya suatu media yang fleksibel memiliki peranan dalam menentukan 
keberhasilan dalam melakukan adaptasi. Kemampuan beradaptasi ditentukan oleh 
adanya pelatihan serta dari aspek internal individu yang bersangkutan. Penelitian ini 
menegaskan bahwa suatu teknologi yang fleksibel berpengaruh terhadap kemampuan 
adaptasi individu dalam suatu organisasi. Fleksibilitas teknologi merupakan suatu 
bentuk kemudahan teknologi untuk dioperasikan, sehingga pegawai dapat dengan 
mudah beradaptasi (Tajudeen et al., 2019). Suatu organisasi yang memiliki fleksibilitas 
teknologi dapat mempermudah adaptasi pegawai, sehingga memiliki peran penting 
dalam kinerja organisasi. Fleksibilitas teknologi merupakan alat bantu yang diperlukan 
pegawai untuk memperlancar pekerjaannya. Teknologi adalah suatu bentuk 
kemudahan yang diciptakan untuk membantu target serta kinerja yang diharapkan 
Dalam suatu organisasi. Seorang pegawai dapat memanfaatkan teknologi dengan 
mudah apabila memiliki tingkat adaptasi yang tinggi sedangkan tingkat adaptasi 
ditentukan dengan adanya fleksibilitas teknologi. Penelitian ini menemukan bahwa 
Ketika suatu teknologi yang mudah dipergunakan menentukan tingkat adaptasi 
pegawai. Peran penting dalam proses pencapaian kinerja adalah seorang pegawai 
dapat memperoleh target-target yang telah ditetapkan. Dalam tim keuangan, 
khususnya akuntansi berbasis kinerja tidak bisa dilakukan oleh seorang diri namun 
memerlukan bantuan orang lain dalam suatu kelompok untuk mencapai target yang 
telah ditetapkan (Indriastuti & Fachrunnisa, 2021). Pencapaian kinerja akuntansi turut 
ditentukan oleh adanya teknologi yang dapat membantu pekerjaan, sehingga lebih 
mudah diselesaikan. Penelitian ini menekankan bahwa fleksibilitas teknologi dapat 
mempermudah adaptasi seorang pegawai, sehingga penelitian ini ini menyimpulkan 
bahwa fleksibilitas teknologi berpengaruh terhadap adaptasi pegawai dalam suatu 
organisasi. 
Pengaruh Fleksibilitas Teknologi terhadap Kecakapan 
Kinerja seorang pegawai ditentukan oleh berbagai faktor salah satunya adalah 
fleksibilitas teknologi yang dapat mempermudah pekerjaan terutama dalam bidang 
akuntansi. Dalam proses pencatatan membutuhkan adanya suatu alat untuk 
membantu pekerjaan dapat terselesaikan dengan efektif serta efisien. Proses 
penyelesaian pekerjaan membutuhkan adanya suatu teknologi yang fleksibel, sehingga 
dapat membantu kecakapan pegawai dalam mengolah teknologi tersebut dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Penelitian ini telah sejalan dengan penelitian sebelumnya 
bahwa peran teknologi dapat memperlancar fungsi kelompok atau tim dalam suatu 
organisasi, sehingga menjadikan suatu organisasi lebih efektif (Turkmendag & Tuna, 
2020). Faktor kinerja organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya manusia 
namun turut dipengaruhi oleh adanya teknologi yang membantu penyelesaian 
pekerjaan. Peran teknologi adalah menunjang kecakapan yang telah dimiliki pegawai, 
sehingga berperan dalam menentukan keberhasilan organisasi. Penelitian ini telah 
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menemukan bahwa fleksibilitas teknologi berpengaruh terhadap kecakapan pegawai. 
Teknologi yang mudah dioperasikan akan menunjang kecakapan pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Ketika seorang pegawai kesulitan untuk mengoperasikan 
teknologi yang membantu pekerjaannya maka tugas yang diselesaikan sulit untuk 
mencapai target yang telah ditetapkan (Buljac-Samardzic et al., 2020). Sebaliknya, 
ketika teknologi dapat mudah dioperasikan maka hal tersebut dapat menunjang 
pekerjaannya, sehingga berperan penting dalam pencapaian pekerjaan melalui 
kecakapan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penelitian terdahulu telah 
membuktikan adanya suatu teknologi menunjang kecakapan pegawai untuk 
melakukan pekerjaannya sesuai dengan job description. Pencapaian pekerjaan tidak 
dapat dilakukan dengan mudah apabila tidak ditunjang oleh berbagai faktor yang 
dapat membantu ketuntasan pekerjaan. Dalam bidang akuntansi diperlukan adanya 
suatu teknologi yang dapat dengan mudah mencatat pencapaian, sehingga dalam 
analisis anggaran berbasis kinerja dapat tersusun dengan baik 
Pengaruh Fleksibilitas Teknologi terhadap Keefektifan Tim 
Pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan dalam organisasi membutuhkan adanya 
dukungan teknologi dalam mencapai kinerja yang telah ditetapkan. Proses pencapaian 
suatu kinerja akan lebih mudah jika didukung oleh adanya suatu teknologi yang dapat 
meningkatkan performa. Fleksibilitas teknologi adalah suatu keadaan di mana 
teknologi dapat dengan mudah dan fleksibel untuk dipergunakan dalam berbagai 
tujuan pekerjaan. Fleksibilitas teknologi mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 
lebih efektif dengan adanya dukungan suatu teknologi yang menyesuaikan dengan 
tugas dan beban pekerjaan dari masing-masing individu (Fullerton & Ness, 2010). 
Suatu teknologi yang fleksibel dapat dengan mudah diadaptasi dengan individu yang 
bersangkutan, sehingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian 
merupakan bentuk pembagian wewenang tanggung jawab dan pekerjaan pada suatu 
organisasi dan pengorganisasian turut menjadi bagian penting untuk membagi 
pekerjaan sesuai dengan spesifikasi pekerjaan yang telah ditetapkan. Dalam suatu 
pekerjaan membutuhkan adanya spesifikasi pekerjaan yang tidak mudah, sehingga 
dengan didukung oleh adanya teknologi maka dapat membentuk suatu pencapaian 
kinerja yang efektif. Sebuah tim yang efektif adalah dapat menyelesaikan segala 
pekerjaan yang dibebankan pada kelompok dan membaginya pada masing-masing 
individu, sehingga setiap anggota organisasi memiliki beban pekerjaan yang setara. 
Terdapat suatu keadaan yang saling berpengaruh yakni ketika keefektifan kerja 
individu mempengaruhi keefektifan kerja tim dan organisasi (Alsharo et al., 2017). 
Artinya ketika seorang individu dapat memanfaatkan fleksibilitas teknologi maka 
membentuk suatu keefektifan tim yang jauh lebih baik. Teknologi merupakan suatu 
bentuk inovasi pengembangan pada suatu organisasi, sehingga tidak hanya 
mengandalkan individu melainkan adanya alat bantu yang membentuk suatu 
pekerjaan dengan lebih mudah. Keefektifan pekerjaan ditentukan oleh kemampuan 
individu yang bersangkutan beserta pemanfaatan teknologi yang fleksibel, sehingga 
mampu mencapai kinerja yang telah ditetapkan oleh organisasi. 
Pengaruh Adaptasi terhadap Keefektifan Tim 
Adaptasi dalam teknologi pada suatu organisasi adalah aspek yang esensial untuk 
membantu menyelesaikan pekerjaan serta tanggung jawab individu yang 
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bersangkutan. Proses untuk melakukan adaptasi membutuhkan adanya pengetahuan 
yang didasarkan pada kemampuan untuk mengoperasikan suatu teknologi. 
Keberadaan suatu teknologi yang berubah untuk menyesuaikan dengan perubahan 
membutuhkan adanya adaptasi dari individu yang melakukan pekerjaan. Proses 
adaptasi adalah suatu upaya untuk membantu penyelesaian pekerjaan dengan 
fleksibilitas teknologi (Wang et al., 2014). Teknologi yang membutuhkan adaptasi 
berkaitan dengan Bagaimana suatu komunikasi ataupun teknologi digital dapat 
meningkatkan akses dalam penggunaan dan pengetahuan, sehingga menjadi suatu alat 
bantu yang reliabel dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. Pada pekerjaan yang berkaitan dengan akuntansi membutuhkan adanya 
suatu kerjasama tim, sehingga adaptasi dan teknologi adalah aspek yang esensial 
untuk dikaitkan pada kedua hal tersebut. Ketika suatu tim membutuhkan komunikasi 
dengan didorong oleh adanya suatu teknologi maka dapat membentuk suatu kinerja 
yang efektif. Keefektifan kinerja tim dapat dibentuk dengan adanya koordinasi dengan 
teknologi, sehingga performa suatu individu dapat terbentuk dan meningkatkan 
keefektifan kerja kelompok (Paolucci et al., 2018). Peran penting Adaptasi adalah suatu 
penyelesaian pekerjaan yang didasarkan pada penyesuaian-penyesuaian pada 
berbagai aspek untuk mendukung ketercapaian target yang telah ditetapkan. Peran 
penting adaptasi adalah suatu penyesuaian yang dapat dilakukan oleh individu, 
sehingga dengan adanya teknologi digital dapat mendorong adanya kinerja yang lebih 
baik. Peningkatan kinerja akan membentuk suatu keefektifan kerja kelompok yang 
dapat mendukung organisasi menjadi lebih baik. Keefektifan kerja tim merupakan 
aspek yang esensial dengan didorong oleh adanya teknologi yang dapat membantu 
penyelesaian pekerjaan. 
Pengaruh Kecakapan terhadap Keefektifan Tim 
Kecakapan kerja dengan ditunjang oleh adanya teknologi membentuk suatu 
penyesuaian pekerjaan menjadi lebih mudah untuk diselesaikan. Individu yang 
menyelesaikan pekerjaan tanpa dibantu oleh teknologi akan mengalami kesulitan 
dalam administrasi beserta penyelesaian pekerjaan dan membutuhkan waktu. 
Kecakapan dalam mempergunakan teknologi akan mempermudah dan mengurangi 
durasi pekerjaan karena telah terbantu secara administrasi maupun secara esensi 
dalam mempergunakan teknologi yang bersangkutan. Penggunaan teknologi sebagai 
alat bantu menciptakan suatu pekerjaan yang dapat mendorong kinerja menjadi lebih 
baik. Kecakapan penggunaan teknologi berkaitan dengan kemampuan seorang individu 
dalam suatu organisasi untuk mengoperasikan teknologi dengan benar dan tepat 
(Hanafi & Ibrahim, 2018). Ketika seorang individu tidak mampu dalam mengoperasikan 
teknologi maka termasuk dalam kategori kurang cakap, sehingga membutuhkan 
adanya penyesuaian kembali terkait dengan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
mengoperasikan dengan tepat. Pada suatu kinerja tim dibutuhkan adanya kecakapan 
dalam mengoperasikan teknologi. Ketika suatu Teknologi memiliki suatu fleksibilitas 
maka anggota organisasi perlu mempelajari secara periodik perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam suatu teknologi, sehingga dengan adanya penguasaan Perubahan 
tersebut berpengaruh pada kinerja tim yang semakin meningkat. Seorang anggota 
dalam organisasi perlu untuk menyesuaikan dan meningkatkan kapasitas serta 
kecakapan dirinya dalam meningkatkan pengetahuan dalam pengoperasian teknologi 
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(Roblek et al., 2021). Dalam suatu kelompok yang berkaitan dengan pencatatan 
keuangan atau akuntansi suatu teknologi dapat mendukung penyelesaian pekerjaan, 
sehingga administrasi dalam akuntansi dapat terselesaikan. Ketika seorang anggota 
organisasi melakukan pencatatan secara manual maka hal tersebut membutuhkan 
waktu yang panjang. Ketika suatu teknologi dapat diaplikasikan dan dioperasikan 
secara cakap maka adanya teknologi tersebut telah membantu penyelesaian pekerjaan 
secara lebih efektif (Memon, 2014). Penelitian ini telah membuktikan bahwa 
kecakapan dalam mengoperasikan teknologi berpengaruh terhadap kinerja tim. Pada 
kelompok kerja dalam bidang akuntansi yang bertujuan untuk mencatat keuangan 
menjadi lebih efektif dan dalam suatu kelompok atau tim pencatatan keuangan yang 
menjadi pekerjaan anggota organisasi dapat dilakukan dengan lebih baik dan reliabel. 
Peran Adaptasi dalam Memediasi Pengaruh Fleksibilitas Teknologi Terhadap 
Keefektifan Tim 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh fleksibilitas terhadap 
keefektifan tim. Penelitian ini turut membuktikan bahwa adaptasi memediasi secara 
penuh pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap keefektifan tim. Penelitian ini 
mengindikasikan bahwa adaptasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
keefektifan tim untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan dalam organisasi. 
Pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan akuntansi dapat diselesaikan secara 
kelompok, sehingga membutuhkan adanya adaptasi terhadap perubahan teknologi 
serta fleksibilitas yang menjadi bagian penting untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Kemampuan teknologi untuk menjembatani pekerjaan individu dalam menyelesaikan 
pekerjaan dalam bidang akuntansi adalah keunggulan kompetitif dalam suatu 
teknologi digital (Hizam-Hanafiah & Soomro, 2021). Keunggulan kompetitif yang 
merupakan aktivitas dalam menyelesaikan berbagai macam pekerjaan menuntut 
adanya adaptasi dari masing-masing individu. Peran individu dalam tim adalah 
memperkuat dengan kemampuan beradaptasi dengan teknologi yang telah difasilitasi 
oleh organisasi. Kemampuan beradaptasi memiliki pengaruh terhadap keefektifan tim, 
sehingga keberadaan adaptasi muncul pada saat fleksibilitas teknologi berpengaruh 
terhadap keefektifan tim. 
Peran Kecakapan dalam Memediasi Pengaruh Fleksibilitas Teknologi Terhadap 
Keefektifan Tim 
Kecakapan adalah aspek penting dalam menentukan keefektifan tim. Penelitian ini 
telah membuktikan bahwa kecakapan mediasi secara penuh pengaruh fleksibilitas 
teknologi terhadap keefektifan tim. Peran kecakapan adalah dapat mengoperasikan 
teknologi dengan pengetahuan dan keterampilan, sehingga memperkuat pencapaian 
kinerja organisasi. Kecakapan merupakan bagian penting dalam organisasi yang dimiliki 
oleh individu, sehingga dengan adanya perubahan-perubahan dalam teknologi yang 
fleksibel akan dapat dioperasikan dengan standar yang berlaku (Saraswati & 
Widiartanto, 2016). Kecakapan menentukan kemampuan operasional suatu tim 
dengan teknologi dalam menyelesaikan pekerjaan dalam bidang akuntansi. Kecakapan 
terbukti memediasi secara penuh artinya fleksibilitas teknologi melalui kecakapan 
berpengaruh terhadap keefektifan kerja tim. Seorang individu yang cakap dapat 
mengoperasikan teknologi dengan optimal, sehingga menentukan keefektifan kerja 
yang dapat dilakukan oleh suatu kelompok (Bautista et al., 2020). Keefektifan kerja 
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mengindikasikan bahwa pekerjaan dapat dilakukan dengan langkah-langkah yang tepat 
melalui pemanfaatan teknologi. Penelitian ini mengindikasikan bahwa kecakapan 
adalah suatu keterampilan yang dapat dipelajari dengan adanya dukungan pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan oleh organisasi. Kecakapan tidak dapat diperoleh 
dengan instan, sehingga diperlukan suatu proses untuk mempelajari dengan 
menumbuhkan pengetahuan serta keterampilan secara gradual (Sharma & Taneja, 
2018). Peran organisasi dalam menentukan kecakapan individu untuk menyelesaikan 
pekerjaan akuntansi perlu dilakukan dengan teratur dan terjadwal, sehingga organisasi 
memiliki sumberdaya yang cakap  dalam mengoperasikan teknologi yang fleksibel. 
KESIMPULAN DAN SARAN (UPPERCASE, LEFT, BOLD, FONT CALIBRI 12) 

Pekerjaan dalam bidang akuntansi tidak dapat diselesaikan secara individual melainkan 
dibutuhkan adanya koordinasi dalam suatu kelompok atau tim. Penelitian ini 
mengelaborasi peran koordinasi yang direpresentasikan oleh fleksibilitas teknologi 
untuk melakukan berbagai macam pekerjaan dalam bidang akuntansi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap adaptasi kecakapan 
dan keefektifan tim. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk menguji peran adaptasi 
dan kecakapan dalam memediasi pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap keefektifan 
tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas teknologi berpengaruh secara 
langsung terhadap mampuan beradaptasi dan kecakapan operasional, namun tidak 
berpengaruh terhadap keefektifan tim. Penelitian turut membuktikan bahwa adaptasi 
dan kecakapan memediasi secara penuh pengaruh fleksibilitas teknologi terhadap 
keefektifan tim. Penelitian ini mengindikasikan bahwa suatu perusahaan perlu untuk 
mengalokasikan waktu dalam memberikan pelatihan kepada anggota organisasi untuk 
memiliki kecakapan serta keterampilan dalam beradaptasi dengan penggunaan 
teknologi yang fleksibel. Kemampuan adaptasi serta kecakapan individual memiliki 
peranan penting dalam menentukan keberhasilan serta keefektifan tim. Penelitian 
selanjutnya dapat mengelaborasi implikasi atas keefektifan tim, seperti kinerja 
organisasi. 
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